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ABSTRAK

Yenny Asari Pratiwi. 2018. Hubungan kemampuan bertanya dengan kemampuan membaca
pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas IV SDI Tinggimae Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Hj.
Andi Tenri Ampa dan H. Tjoddin SB.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan kemampuan bertanya
dengan kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V SDI
Tinggimae Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalah penelitian
korelasi untuk mengetahui hubungan antara kemampuan bertanya dengan kemampuan
membaca, dengan populasi seluruh siswa kelas 1V SDI Tinggimae dengan sampel 65 siswa,
dalam pengumpulan data digunakan teknik tes, sedangkan analisis data digunakan adalah
statistik inferensial dengan produk moment. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil
yang diperoleh rhitung (0,527 ) lebih besar dari rper (0,244), hal ini menunjukkan bahwa H1
diterima. Kesimpulan berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap murid kelas IV SDI
Tinggimae, diperoleh hasil penelitian yaitu nilai rxy sebesar 0,527 kemudian
diinterpretasikan ke tabel r yaitu berada pada koefisien korelasi antara 0,40 — 0, 59 dengan
interpretasi ”Sedang”. Saran Kepada calon peneliti, agar dapat lebih mengembangkan dan
memperkuat antara kemampuan bertanya dengan kemampuan membaca pada siswa dengan
cara mengkaji terlebih dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses.

Kata kunci: Kemampuan Bertanya, Kemampuan Membaca.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin modern di era globalisasi menurut
adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Setiap manusia
sangat membutuhkan pendidikan, karena proses pendidikan dapat memberikan
pengaruh terdapat perkembangan jiwa peserta didik ke arah yang lebih dinamis
baik ke arah bakat atau pengalaman, moral, intelektual, maupun fisik (jasmani)
menuju kedewasaan dan kematangan.

Prastowo (2013: 13) menyatakan bahwa pendidikan dasar memiliki dua
fungsi utama. Pertama, pendidikan dasar memberikan kemampuan berpikir kritis,
membaca, menulis, berhitung, penguasaan dasar dan kemampuan berkomunikasi
yang merupakan tuntutan kemampuan minimal dalam kehidupan masyarakat.
Kedua, pendidikan pada jenjang berikutnya.

Salah satu fungsi pertanyaan adalah membangkitkan minat siswa untuk
mempelajari sesuatu, bertanya merupakan aktivitas yang penting dalam proses
pembelajaran. Bertanya tidak hanya penting bagi guru, namun juga bagi pra
siswasehingga timbul keinginan untuk belajar jika seorang siswa bertanya berarti
ia sedang berpikir atau memikirkan sesuatu. Kemampuan siswa untuk bertanya
menunjukkan sejauh mana tingkat rasa ingin tahu siswa. Rasa ingin tahu yang
tinggi akan mendorong siswa untuk berusaha lebih giat berpikir, memperoleh

pemahaman dan mencari jawaban dari  keingintahuannya tersebut.



Mencapai kompetensi tersebut kemampuan berpikir dapat dilatihkan kepada
siswa dengan mengembangkan kemampuan bertanya selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Bertanya merupakan stimulus efektif yang mendorong
kemampuan berpikir karena bertanya melibatkan proses berpikir.

Mengajukan pertanyaan merupakan bagian penting dalam keberhasilan
proses belajar mengajar, tetapi umumnya cara yang ditempuh dalam memperoleh
pengetahuan tidak dibiasakan merangsang siswa mengajukan pertanyaan sehingga
baik kuantitas maupun kualitas pertanyaan yang diajukan siswa masih sangat
kurang dalam mengantarkan siswa membangun pemahamannya melalui proses
berpikir.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut diantaranya; pertama
guru lebih banyak berperan dalam pembelajaran, terlebih menggunakan metode
ceramah.Sehingga siswa yang kurang memiliki kesempatan untuk bertanya.
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat, terutama dalam teknologi percetakan maka semakin banyak informasi yang
tersimpan di dalam buku.

Pada semua jenjang pendidikan, kemampuan membaca menjadi skala
prioritas yang harus dikuasai siswa. Dengan membaca siswa akan memperoleh
berbagai informasi yang sebelumnya belum pernah didapatkan. Semakin banyak
membaca semakin banyak pula informasi yang diperoleh. Oleh karena itu,

membaca merupakan jendela dunia, siapa pun yang membuka jendela tersebut



dapat melihat dan mengetahui segala sesuatu yang terjadi. Baik peristiwa yang
terjadi pada masa lampau, sekarang, bahkan yang akan datang.

Banyak manfaat yang diperoleh dari kegiatan membaca. Oleh karena itu,
sepantasnyalah siswa harus melakukannya atas dasar kebutuhan, bukan karena
suatu paksaan. Jika siswa membaca atas dasar kebutuhan, maka ia akan
mendapatkan segala informasi yang ia inginkan. Namun sebaliknya, jika siswa
membaca atas dasar paksaan, maka informasi yang ia peroleh tidak akan
maksimal.

Membaca merupakan aktivitas audiovisual untuk memperoleh makna dari
smbol berupa huruf atau kata.Bermacam-macam kemampuan dikerahkan oleh
seorang pembaca, agar dia mampu memahami materi yang dibacanya.Pembaca
berupaya agar lambang-lambang yang dilihatnya itu menjadi lambang-lambang
yang bermakna baginya.

Kegiatan membaca juga merupakan aktivitas berbahasa yang bersifat aktif
reseptif.Dikatakan aktif, karena di dalam kegiatan membaca sesungguhnya terjadi
interaksi antara pembaca dan penulisnya, dan dikatakan reseptif, karena si
pembaca bertindak selaku penerima pesan dalam suatu korelasi komunikasi antara
penulis dan pembaca yang bersifat langsung.

Bagi siswa, membaca tidak hanya berperan dalam menguasai bidang studi
yang dipelajarinya saja.Namun membaca juga berperan dalam mengetahui
berbagai macam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
berkembang.Melalui membaca, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat

diketahui dan dipahami sebelum dapat diaplikasikan.



Menurut Tampubolon (1987:5) membaca merupakan satu dari empat
kemampuan bahasa pokok, dan merupakan satu bagian atau komponen dari
komunikasi tulisan. Adapun menurut Tarigan (1979 : 1) kemampuan bahasa
pokok atau keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat
segi, yaitu :

a.  Keterampilan menyimak/mendengarkan (Listening Skills)
b.  Keterampilan berbicara (Speaking Skills)

c.  Keterampilan membaca (Reading Skills)

d.  Keterampilan Menulis (Writing Skills)

Empat keterampilan berbahasa tersebut memiliki keterkaitan yang sangat
erat satu sama lain, dan saling berkorelasi. Seorang bayi pada tahap awal, ia hanya
dapat mendengar, dan menyimak apa yang di katakan orang di sekitarnya.
Kemudian karena seringnya mendengar dan menyimak secara berangsur ia akan
menirukan suara atau kata-kata yang didengarnya dengan belajar berbicara.
Setelah memasuki usia sekolah, ia akan belajar membaca mulai dari mengenal
huruf sampai merangkai huruf-huruf tersebut menjadi sebuah kata bahkan
menjadi sebuah kalimat. Kemudian ia akan mulai belajar menulis huruf, kata, dan
kalimat.

Atas dasar hal tersebut penulis mencoba mengadakan penelitian tentang
hubungan kemampuan bertanya dengan kemampuan membaca. Hasil penelitian
tersebut dibahas dalam sekripsi yang berjudul “Hubungan kemampuan

bertanya dengan kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa



Indonesia kelas 1V SDI Tinggimae Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa”.
B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana hubungan antara kemampuan bertanya dengan kemampuan
membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V SDI Tinggimae
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kemampuan
bertanya dengan kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas IV Tinggimae Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”..
D. Manfaat Penelitian

Mamfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi tentang hubungan kemampuan bertanya dengan
kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V SDI
Tinggimae Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

2. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap guru-guru mata pelajaran
khususnya guru Bahasa Indonesiakelas 1V SDI Tinggimae Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa”. Bahwa terdapat hubungan antara
kemampuan bertanya dan kemampuan membaca.

3. Memberi bahan masukan kepada siswa, guru, orang tua, dan penulis sendiri

khususnya dalam membentuk dan meningkatkan kemampuan bertanya agar



dapat berpikir secara keritis sehingga mendorong seseorang untuk

menngkatkan kemampuan membaca.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori

Penelitian Yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1)

2)

Penelitian yang berjudul : “Hubungan Kemampuan Membaca Dengan
Kemampuan Pemecahan Soal Cerita Matematika Siswa Kelas V Sekolah
Dasar Negeri Gugus III Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo.”
Dilakukan oleh Fajar Deany Subekti pada tahun 2016 dengan kesimpulan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan
membaca dengan kemampan pemecahan soal cerita matematika siswa
kelas VV SD Negeri Gugus Il Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo
Tahun Pelajaran 2015/2016 yang dibuktikan dengan nilai r hitung 0,628
lebih besar dari r tabel sebesar 0,259 (0,259 > 0,259) dan nilai
signifikansi hasil analisis program komputer SPSS for windows versi 16
sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai tarif signifikansi sebesar 0,05 pada
taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05).

Penelitian yang berjudul : “Hubungan Keterampilan Menjelaskan dan
Bertanya Guru dengan Prestasi Belajar Siswa” Dilakukan oleh Renanti
Widya Dara pada tahun 2015 dengan kesimpulan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara keterampilan bertanya secara bersama-sama

dengan prestasi belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 3 Gedung Air



Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015, berdasarkan kajian
statistik menggunakan korelasi ganda dengan koefisien kolerasi R
sebesar 0,967 menunjukan semakin tinggi motivasi belajar dan kebiasaan
membaca siswa maka akan semakin baik prestasi belajar siswa.
2. Kemampuan Bertanya
a. Pengertian Bertanya

Menurut Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (1985:
1017) “Bertanya merupakan proses meminta ketarangan atau penjelasan®.

Menurut Munandar (1988: 117) mengatakan bahwa bertanya dapat
diartikan sebagai keinginan mencari informasi yang belum diketahui. Sehingga
jika bertanya adanya pada kondisi pembelajaran maka bertanya merupakan
proses meminta ketarangan atau penjelasan untuk mendapatkan informasi yang
belum diketahui dalam pembelajaran yang sedang berlangsung.

Sedangkan menurut Djamarah (2010: 99) cara bertanya untuk seluruh
kelas, untuk kelompok, atau untuk individu, memiliki pengaruh yang sangat
berarti, tidak hanya pada suasana kelas baik sosial maupun emosional.

Depdikbud (1994: 17) mengemukakan bahwa bertanya timbul bila
sesuatu tidak jelas dan mendorong seseorang berusaha untuk memahaminya.
Laksmi (http//smpn2.sumnepxz.go.id) mengemukakan bahwa: pembelajaran
siswa terletak pada asumsi belajar akan berlanjut pada tingkat yang lebih tinggi
atau suatu kompleksitas jika siswa selalu bertanya.

Latar belakang budaya menyebabkan siswa tidak terbiasa mengajukan

pertanyaan, padahal pertanyaan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk



mengemukakan gagasan. Gagasan gagasan pada siswa akan muncul bila dalam
proses belajar mengajar dimana guru menciptakan kondisi yang
memungkinkan siswa belajar dengan aman, tentram dan nyaman.

Segi proses, kemampuan bertanya akan muncul apabila sesorang
memiliki motif ingin tahu. Pemenuhan rasa ingin tahu memerlukan kondisi
yang aman, sehingga tugas gurulah yang harus menciptalan kondisi yang aman
tersebut dengan cara menciptakan iklim interaksi tanya jawab secara
menyenangkan dalam pembelajaran.

b. Bentuk-bentuk Kemampuan Bertanya

Kesehariannya kita selalu mengenal berbagai macam bentuk bertanya.
Sa’ud (2009: 62) membagi keterampiran bertanya menjadi dua yaitu bertanya
tingkat dasar bertanya tingkat lanjutan.

Bertanya tingkat dasar merupakan pertanyaan pertama dan pembuka
yang diajukan guru pada awal pembelajaran. Mulyasa (2013: 70) menyatakan
keterampiran bertanya dasar mencakup: pertanyaan yang jelas dan singkat,
pemberian acuan, pemusatan perhatian, pemindahan giliran, penyebaran
pertanyaan, pemberian waktu berpikir dan pemberian tuntunan. Saat
mengajukan guru harus memperhatikan ketetapan dalam pemakaian bahasa
supaya bisa diarahkan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.

Tingkat lanjutan diperlukan dalam membaca kritis, ketika seseorang
tidak hanya membatasi diri pada soal mengerti dan mengingat keterangan yang
ada, tetapi juga menilai bahan yang dibaca.Pada tahap kemampuan bertanya

siswa menggunakan pertanyaan tingkat tinggi.Dimana pertanyaan tersebut



berupa pertanya sintesa (synthesis Question) dan pertanyaan analisis (Analysis
Question) serta pertanyaan Evaluasi (Evaluation Qustion).

Pertanyaan analisis yaitu pertanyaan yang dapat menggali kemampuan
untuk memecahkan masalah, menguraikan, membuat diagram, membeda-
bedakan, memisahkan,  mengidentifikasi, menggambarkan, = menarik
kesimpulan, membuat garis besar, menunjukan, menghubungkan, memilih,
memisahkan dan memerinci.

Pertanyaan sintesa yaitu pertanyaan yang dapat menggali kemampuan
mengolong-golongkan, menggabungkan, menghimpun, menyusun, mencipta,
mencipta rencana, merancang, menjelaskan, membangkitkkan, membuat
modifikasi, mengorganisir, merencanakan, menyusun kembali,
mengkonstruksikan, menghubungkan, mengorganisir kembali,
menyempurnakan, menceritakan, mneulis, membaca, melaporkan, memilih,
ikut serta, berkarya, dan mempelajari.

Pertanyaan  evaluasi dapat menggali kemampuan  menilai,
membandingklan, menyimpulkan, mengkritik, memberikan, membedakan,
menjelaskan, mempertimbangkan kebenaran, menghubungkan, menyimpulkan,
menyokong atau mendukung.

c. Indikator Penilaian Bertanya

Keterampilan bertanya adalah cara penyampaian suatu pelajaran
melalui interaksi dua arah yaitu dari guru kepada siswa dan dari siswa
kepada guru agar diperoleh jawaban kepastian materi melalui jawaban lisan

guru atau siswa. Dalam mengajukan pertanyaan, guru memerlukan beberapa



teknik, begitu juga pada siswa. Ketika siswa mengajukan pertanyaan pasti
menggunakan teknik-teknik tertentu. Tehnik tersebut menunjukkan indikator
keterampilan siswa di dalam bertanya. Indikator keterampilan bertanya siswa
tersebut meliputi: substansi pertanyaan, frekuensi pertanyaan dalam 1 jam
pelajaran, bahasa, suara dan kesopanan Zaifbio (Astuti 2015:5).

Sedangkan menurut Husen (Nuraeni 2017: 4) Indikator kemampuan
bertanya yaitu sebagai berikut: (1) konten (isi pertanyaan); (2) frekuensi atau
jumlah pertanyaan; (3) pengungkapan verbal atau redaksi kalimat; dan (4)
kategori pertanyaan (tingkatan pertanyaan).

Kemampuan Membaca
a. Pengertian Membaca

Membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa.Dalam
kegiatan membaca, kegiatan lebih banyak dititikberatkan pada keterampilan
membaca daripada teori-teori membaca itu sendiri.
Tarigan (1979: 1) menyebutkan tiga komponen dalam keterampilan membaca,
yaitu:
1) Pengenalan terhadap aksara-aksara serta tanda-tanda baca.
2) Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistik

yang formal.

3) Hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan makna.

Setiap guru haruslah menyadari serta memahami benar-benar bahwa
membaca adalah suatu metode yang dapat dipergunakan untuk berkomunikasi

dengan diri kita sendiri dan kadang-kadang dengan orang lain yaitu



mengomunikasikan makna yang terkandung atau tersirat pada lambang-
lambang tertulis.

Tarigan (1979: 1) berpendapat bahwa “Membaca adalah suatu proses
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa
tulis”. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu
kesatuan akan terlihat dalam pandangan sekilas, dan agar makna kata-kata
secara individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, maka
pesan yang tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, dan
proses membaca itu tidak terlaksana dengan baik.

Membaca dapat pula dianggap sebagai suatu proses untuk memahami
yang tersirat dalam yang tersurat, yakni memahami makna yang terkandung di
dalam kata-kata yang tertulis. Makna bacaan tidak terletak pada halaman
tertulis tetapi berada pada pikiran pembaca. Demikianlah makna itu akan
berubah, karena setiap pembaca memiliki pengalaman yang berbeda-beda yang
dipergunakan sebagai alat untuk menginterpretasikan kata-kata tersebut.

Segi linguistik, membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan
pembacaan sandi (a recording and decoding process), berlainan dengan
berbicara dan menulis yang justru melibatkan penyandian (encoding). Sebuah
aspek pembacaan sandi (decoding) menghubungkan kata-kata tulis (written
word) dengan makna bahasa lisan (oral language meaning) yang mencakup

pengubahan tulisan/cetakan menjadi bunyi yang bermakna. Membaca



merupakan suatu penafsiran atau interpretasi terhadap ujaran yang berada
dalam bentuk tulisan adalah suatu proses pembacaan sandi (decoding process).

Membaca adalah suatu proses yang bersangkut paut dengan bahasa. Oleh
karena itu maka para pelajar haruslah dibantu untuk menanggapi atau memberi
responsi terhadap lambang-lambang visual yang menggambarkan tanda-tanda
oditori dan berbicara haruslah selalu mendahului kegiatan membaca.

Kridalaksana (1984: 122) mengatakan ‘“Membaca adalah menggali
informasi dari teks, baik yang berupa tulisan maupun dari gambar atau diagram
maupun dari kombinasi itu semua”

Soedarso (1989: 4) berpendapat bahwa “Membaca adalah aktivitas yang
kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah,
meliputi orang harus menggunakan pengertian dan khayalan, mengamati, dan
mengingat-ingat”. Demikianlah makna itu akan berubah, karena setiap
pembaca memiliki pengalaman yang berbeda-beda yang dipergunakan sebagai
alat untuk menginterpretasikan kata-kata tersebut.

Kemampuan membaca adalah kemampuan proses berfikir yang
melibatkan berbagai aktivitas. Aktivitas yang dimaksud diantaranya aktivitas
visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif (Farida Rahim, 2008: 2).
Menurut Akhmad (1996: 88) bahwa “Kemampuan membaca adalah kemampuan
untuk memahami informasi yang terkandung dalam materi cetak”. Sedangkan
Menurut Tampubolon (1987: 5) yang dimaksud dengan kemampuan membaca

adalah kecepatan membaca dan pemahaman isi cerita secara keseluruhan.



Kemampuan membaca dapat ditingkatkan dengan penguasaan teknik-
teknik membaca efektif dan efisien.Membaca pemahaman dan efektif bukan
berarti asal membaca pemahaman saja, sehingga karena cepatnya begitu selesai
baca tak ada yang diingat dan dipahami. Kemampuan membaca harus diimbangi
oleh pemahaman terhadap bacaan tersebut.Pembaca yang efektif dan kritis harus
mampu menemukan bagian penting dari bahan bacaan tersebut secara
tepat.Biarkan bagian yang kurang penting bahkan melewatinya bila memang
tidak diperlukan.

1. Metode Pengajaran Membaca
Metode pengajaran membaca akan sedikit banyak dipengaruhi oleh materi,
tugas metode-metode yang lazim di pakai antara lain:
a) Metode Ceramah
Penuturan bahan pengajaran secara lisan.
b) Metode Diskusi
Bertukar informasi, pendapat, dan unsur-unsur pengalaman secara teratur
dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih
cermat tentang permasalahan atau topik yang sedang dibahas. Metode ini
berusaha mendiskusikan suatu masalah dan mencari jalan keluarnya serta
melatih keterampilan berpikir murid secara kritis.
¢) Metode Pemberian Tugas
Memberikan kesempatan kepada siswa melakukan tugas yang
berhubungan dengan pelajaran seperti mengerjakan soal-soal.

d) Metode Tanya Jawab



Metode mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung
yang bersifat terarah sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan
siswa.

e) Metode Sosio Drama atau Bermain Peran dan lain-lain.

Semua metode pada dasarnya baik. Hal ini berhubungan dengan jenis
materi, tujuan materi, tujuan dan situasi serta keterampilan guru yang
menggunakannya.Pemilihan metode yang tepat dalam pelaksanaan pengajaran
membaca inilah yang dinamakan teknik.Jadi teknik adalah operasional yang
dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan pengajaran membaca.

f) Metode Demontrasi dan Eksperimen

Mencoba mengusahakan agar para murid memperoleh pengertian lebih
jelas tentang suatu hal, misalnya dengan peragaan atau murid mencoba sendiri.
g) Metode Drill
Metode mengajar dengan latihan-latihan.

2. Faktor yang menyebabkan anak tidak mampu membaca, diantaranya ialah:
a. Faktor Eksternal
Yaitu hal-hal yang mempengaruhi anak yang berasal dari luar anak didik,
meliputi:
a) Lingkungan Keluarga
(1) Perhatian orang tua terhadap minat baca anak masih bersikap masa
bodoh.
(2) Kemampuan ekonomi orang tua yang rendah.

(3) Perpustakaan rumah belum dibina.



(4) Kondisi orang tua dan keluarga masih bersikap tradisional, yaitu lihat,
dengar, dan ngomong.
b) Lingkungan Sekolah
(1) Kurangnya dorongan guru terhadap anak didik.
(2) Kurangnya bahan bacaan yang bermutu tentang membaca.
¢) Lingkungan Masyarakat
(1) Suasana lingkungan sosial masyarakat yang tidak kondusif (bising).
(2) Teman sebaya yang lebih suka melakukan hal-hal yang negatif.
(3) Media elektronik yang digunakan secara berlebihan dan tidak pada
tempatnya, seperti TV, radio, komputer dan sejenisnya.
b. Faktor Internal
Yaitu hal-hal yang mempengaruhi anak yang berasal dari dalam diri anak
didik, meliputi:
a) Rasa ingin tahu yang minim terhadap fakta, teori, prinsip, pengetahuan,
informasi dan sebagainya.
b) Tak merasa haus akan informasi, karena merasa tidak membutuhkannya.
c) Belum tertanam “membaca merupakan kebutuhan rohani”
3. Mengembangkan Keterampilan Membaca
Tugas guru ialah membimbing dan membantu siswa untuk
mengembangkan dan meningkatkan keterampilan-keterampilan yang seharusnya
dimiliki oleh siswa.Dalam hal ini adalah keterampilan membaca. Usaha-usaha
yang dapat dilakukan agar siswa memiliki keterampilan membaca ialah:

1) Membantu siswa untuk memperkaya kosakata dengan cara:



2)

3)

4)

5)

a. Memperkenalkan sinonim, antonim, parafrase, kata-kata dasar yang
mendasar sama.

b. Memperkenalkan imbuhan (awalah, sisipan dan akhiran).

c. Mengira-ngira makna kata-kata dari konteks atau hubungan kalimat.

d. Menjelaskan arti suatu kata abstrak

Membantu siswa untuk memahami makna struktur-struktur kata, kalimat

dan sebagai dan diberikan seperlunya.

Guru dapat memberikan penjelasan pengertian kiasan, sindiran, ungkapan,

pepatah, pribahasa.

Guru mengajukan pertanyaan menanyakan ide pokok suatu paragraf,

menunjukan kalimat yang kurang baik, menyuruh membuat rangkuman.

Guru menyuruh membaca dalam arti dengan waktu yang terbatas, bibir

tidak boleh digerak-gerakkan. Agar hal ini dapat berhasil dengan baik di

informasikan kepada siswa tentang tujuan membaca itu, misalnya: Dapat

menjawab pertanyaan-pertanyaan pikiran pokok dan sebagainya.

Apabila langkah-langkah itu telah dilakukan oleh guru, besar
kemungkinan keterampilan siswa dalam membaca akan meningkat. Maka
perlu sekali calon guru memahami langkah-langkah seperti yang disebutkan
di atas. Berbagai cara dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan
keterampilan membaca. Beberapa contoh langkah-langkah yang perlu
dilakukan dalam melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan-kemapuan

membaca:



Melatih kemampuan membaca ide pokok sebuah wacana, langkah-langkah

sebagai berikut:

a.

b.

d.

Setiap paragraf, kelompok menentukan ide pokok.

Setelah itu didiskusikan untuk menetapkan judul yang tepat.

Setiap pasangan memusatkan perhatian pada kalimat topik serta paragraf
wacana tersebut.

Setiap pasangan memperhatikan/membaca rangkuman bab terakhir.

Melatih kemampuan memahami bagian sebuah wacana, langkah- langkahnya

sebagai berikut:

a.

b.

Bahan bacaan ditentukan guru.

Setiap kelompok mencatat sebanyak-banyaknya bagian yang terdapat
pada bacaan untuk mempermudah digaris bawahi.

Setelah itu pasangan membacakan hasil kerjanya, kemudian dicocokkan
dengan yang asli.

Guru dan siswa memeriksa hasil jawaban yang berpedoman pada kunci

jawaban.

Melatih kemampuan mengenal kalimat yang tak ada hubungannya dalam

wacana. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a.

b.

Bahan bacaan ditentukan guru.

Setiap pasangan atau kelompok menentukan tempat kalimat yang salah
(tidak berhubungan).

Mendiskusikan.

Diperiksa bersama hasil dari tiap-tiap kelompok.



4. Melatih kemampuan untuk Kkritis terhadap bacaan, langkah-langkahnya
sebagai berikut:
a. Setiap kelompok membuat pertanyaan-pertanyaan sebanyak-banyaknya
mengenai isi bacaan.
b. Setelah itu antara kelompok tukar pekerjaan dan memberikan penilaian
yang sebelumnya telah diarahkan oleh guru.

Tampubolon mengatakan bahwa “Kemampuan membaca ialah kecepatan
membaca dan pemahaman isi. Kemampuan membaca ditentukan oleh faktor-
faktor pokok yang berikut:

1) Kompetensi Kebahasaan

Penguasaan bahasa (dalam hal ini bahasa Indonesia) secara keseluruhan,
terutama tata bahasa dan kosa kata, termasuk berbagai arti dan nuansa serta
ejaan dan tanda-tanda baca, dan pengelompokan kata.

2) Kemampuan Mata
Keterampilan mata mengadakan gerakan-gerakan membaca yang efisien.
3) Penentuan Informasi Fokus
Yaitu menentukan lebih dahulu informasi yang diperlukan sebelum mulai
membaca pada umumnya dapat meningkatkan efisiensi membaca.
4) Teknik-teknik dan Metode-metode Membaca
Yakni cara-cara membaca yang paling efisien dan efektif untuk menemukan
informasi fokus yang diperlukan.Teknik-teknik yang umum ialah baca pilih, baca

lompat, baca-layap, dan baca-tatap.



5) Fleksibilitas Membaca

Yaitu kemampuan menyesuaikan strategi membaca dengan kondisi baca.
Yang dimaksud dengan strategi membaca ialah teknik dan metode membaca,
kecepatan membaca, dan gaya membaca (santai, serius, dengan konsentrasi,
dan lain-lain). Kondisi baca ialah tujuan membaca informasi fokus, dan materi
bacaan dalam arti keterbacaan.

6) Kebiasaan Membaca

Yaitu minat (keinginan, kemauan, dan motivasi) dan keterampilan
membaca yang baik dan efisien, yang telah berkembang dan membudaya
secara maksimal dalam diri seseorang. Faktor kebiasaan membaca akan penulis
kemukakan lebih lanjut lagi.

b. Manfaat Membaca

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya
masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara lain
dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca memperoleh
pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan
kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada
masa-masa mendatang.

Burns, dkk. (dalam Rahim 2005:1) mengemukakan bahwa kemampuan
membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar.
Namun anak-anak yang tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak
akan termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang

terusmenerus, dan anak-anak yang melihat tingginya nilai (value) membaca



dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-
anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca.

Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin
kompleks. Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Di samping
itu, kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan sehari-hari
manusia. Beribu judul buku dan berjuta koran diterbitkan setiap hari. Ledakan
informasi ini menimbulkan tekanan pada guru untuk menyiapkan bacaan yang
memuat informasi yang relevan untuk siswa-siswanya. Walaupun tidak semua
informasi perlu dibaca, tetapi jenis-jenis bacaan tertentu yang sesuai dengan
kebutuhan dan kepentingan kita tentu perlu dibaca.

c. Tujuan Membaca

Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh
informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan.Makna, arti (meaning) erat
sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif kita dalam membaca.
Tarigan (1979: 10 ) mengemukakan tujuan membaca adalah sebagai berikut:

1) Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading
for details or facts).

2) Membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas).

3) Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita
(reading for sequence or organization).

4) Membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi (reading for

inference).



5) Membaca untuk mengelompokkan, membaca untuk mengklasifikasikan
(reading to classify).

6) Membaca menilai, membaca evaluasi (reading to evaluate).

7) Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan (reading to
compare or cntrast).

Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta
misalnya untuk mengetahui penemuan-penemuan yang telah dilakukan oleh
sang tokoh; apa-apa yang telah dibuat oleh sang tokoh; apa yang telah terjadi
pada tokoh khusus, atau untuk memecahkan masalah-masalah yang dibuat oleh
sang tokoh.

Membaca untuk memperoleh ide-ide utama misalnya untuk mengetahui
mengapa hal itu merupakan topik yang baik dan menarik, masalah yang
terdapat dalam cerita, apa-apa yang dipelajari atau dialami sang tokoh, dan
merangkum hal-hal yang dilakukan oleh sang tokoh untuk mencapai tujuannya.
Membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi seperti menemukan serta
mengetahui mengapa para tokoh merasakan seperti cara mereka itu, apa yang
hendak diperlihatkan oleh sang tokoh berubah, kualitas-kualitas yang dimiliki
para tokoh yang membuat mereka berhasil atau gagal.

Nurhadi (1987: 11) berpendapat bahwa tujuan membaca adalah sebagai
berikut:

1) Memahami secara detail dan menyeluruh isi buku.
2) Menangkap ide pokok atau gagasan utama secara tepat.

3) Mendapatkan informasi tentang sesuatu.



4) Mengenali makna kata-kata.
5) Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di masyarakat sekitar.
6) Ingin memperoleh kenikmatan dari karya sastra.
7) Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di seluruh dunia.
8) Ingin mencari merk barang yang cocok untuk dibeli.
9) Ingin menilai kebenaran gagasan pengarang.
10) Ingin memperoleh informasi tentang lowongan pekerjaan.
11) Ingin mendapatkan keterangan tentang pendapat seseorang (ahli) tentang
definisi suatu istilah.
d. Aspek-aspek Membaca
Membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang
melibatkan serangkaian keterampilan yang lebih kecil lainnya.
Secara garis besar aspek-aspek membaca dapat dibagi menjadi dua yaitu:
1) Keterampilan yang bersifat mekanis mencakup:
a) Pengenalan bentuk huruf.
b) Pengenalan unsur-unsur liguistik (fonem, kata, frase, pola klausa, kalimat)
c) Pengenalan hubungan atau korespondensi pola ejaan dan bunyi
(kemampuan menyuarakan bahan tertulis).
d) Kecepatan membaca bertaraf lambat.
2) Keterampilan yang bersifat pemahaman mencakup:
a) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal).
b) Memahami signifikasi atau makna (misalnya maksud dan tujuan

pengarang relevansi/keadaan kebudayaan, reaksi pembaca).



c) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan
keadaan.

Untuk mengukur keterampilan membaca siswa satu-satunya langkah
yang diambil oleh guru ialah dengan mengadakan penilaian. Dengan
melakukan penilaian, guru dapat mengetahui sejaunh mana pengetahuan dan
penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Indikator Penilaian
Membaca menurut Tarigan (2013: 42) yaitu (1) Suara Nyaring; (2) Penyebutan
kosa kata; dan (3) Pengenalan tanda baca.

e. Jenis-jenis Membaca

Menurut (Soedarso 1989: 84) Membaca sebagai suatu aktivitas yang
kompleks, mempunyai tujuan yang kompleks dan masalah yang bermacam-
macam. Di samping tujuan umum itu tentu terdapat pula bermacam ragam
tujuan khusus yang menyebabkan timbulnya jenis-jenis membaca, ditinjau dari
segi bersuara atau tidaknya orang waktu membaca itu terbagi atas:
1. Membaca yang Bersuara

Suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid,
ataupun pembaca bersama-sama orang lain. Jenis membaca itu mencakup:
a) Membaca nyaring dan keras

Suatu kegiatan membaca yang dilakukan dengan keras, dalam buku
petunjuk guru bahasa Indonesia untuk SMA disebut membacakan.
Membacakan berarti membaca untuk orang lain atau pendengar, guna

menangkap serta memahami informasi pikiran dan perasaan penulis atau



pengarangnya. Membaca nyaring ini biasa dilakukan oleh guru, penyiar TV,
penyiar radio, dan lain-lain.
b) Membaca Teknik

Membaca teknik biasa disebut membaca lancar. Dalam membaca teknik

harus memperhatikan cara atau teknik membaca yang meliputi:

1)  Cara mengucapkan bunyi meliputi kedudukan mulut, lidah, dan gigi.

2)  Cara menempatkan tekanan kata, tekanan kalimat dan fungsi tanda-tanda
baca sehingga menimbulkan intonasi yang teratur.

3) Kecepatan mata yang tinggi dan pandangan mata yang jauh.

4)  Membaca Indah

2. Membaca yang Tidak Bersuara (dalam hati)

Aktivitas membaca dengan mengandalkan ingatan visual yang
melibatkan pengaktifan mata dan ingatan. Jenis membaca ini biasa disebut
membaca dalam hati, yang mencakupi yaitu : (1) Membaca teliti yaitu
membaca yang menuntut suatu pemutaran atau pembalikan pendidikan yang
menyeluruh. (2) Membaca pemahaman yaitu membaca yang penekanannya
diarahkan pada keterampilan memahami dan menguasai isi bacaan. (3)
Membaca ide yaitu membaca dengan maksud mencari, memperoleh serta
memanfaatkan ide-ide yang terdapat pada bacaan. (4) Membaca kritis yaitu
membaca yang dilakukan secara bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam,
evaluatif, serta analitis, dan bukan hanya mencari kesalahan. (5) Membaca
telaah bahasa mencakup dua hal, yaitu membaca bahasa asing dan membaca

sastra. (6) Membaca skimming (sekilas) adalah cara membaca yang hanya



untuk mendapatkan ide pokok. (7) Membaca cepat adalah keterampilan

memilih isi bahan yang harus dibaca sesuai dengan tujuan kita, yang ada

relevansinya dengan kita, tanpa membuang-buang waktu untuk menekuni

bagian-bagian lain yang tidak kita perlukan.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan kajian teori di atas dapat dirumuskan kerangka berpikir

sebagai berikut:

Skema Bagan Kerangka Pikir

Pembelajaran Bahasa Indonesia

A 4

A\ 4

Kemampuan Bertanya

Kemampuan Membaca

A

e Konten (isi pertanyaan)
e Jumlah pertanyaan
e Redaksi kalimat

e Kategori pertanyaan
(tingkatan pertanyaan)

e Penyebutan Kosakata
e Suara nyaring
¢ Mengetahui tanda baca

T

v

Analisis Korelasi

v

Hasil

\

Ada Hubungan Tidak Ada Hubungan




Bertanya adalah keinginan mencari informasi yang belum diketahui.

Sehingga jika bertanya adanya pada kondisi pembelajaran maka bertanya

merupakan proses meminta penjelasan untuk mendapatkan informasi baru yang

belum diketahui dalam pembelajaran yang sedang berlangsung .

Kemampuan membaca adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk

memahami isi suatu bacaan.

C.

1.

Hipotesis

Hipotesis verbal

Hipotesis verbal dalam penelitian ini adalah:

Ho = Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara hubungan
kemampuan bertanya dengan kemampuan membaca pada mata
pelajaran Bahasa Indonesiakelas IV SDI Tinggimae Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa”.

H1 = Ada hubungan positif yang signifikan antara hubungan kemampuan
bertanya dengan kemampuan membaca pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas 1V SDI Tinggimae Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa.

Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:

X =Kemampuan bertanya siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas

IV SDI Tinggimae Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”.
Y = Kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

kelas IV SDI Tinggimae Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.



XY = Hubungan antara kemampuan bertanya dengan kemampuan membaca
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDI Tinggimae
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”.

HO= XY =0

Hl1= XY #0

HO = Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara variabel X dan
variabel Y.

H1 = Ada hubungan positif yang signifikan antara variabel X dan variabel

Y



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain dan Variabel Penelitian
1. Desain Penelitian
Penelitian ini, penulis menggunakan desain penelitian korelasi adalah suatu
metode penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna
menentukan apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antar dua variabel atau
lebih. Metode ini digunakan untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan
masalah yang diteliti pada siswa kelas IVSDI Tinggimae Kecamatan Somba

Opu Kabupaten Gowa”.Adapun desain penelitian sebagai berikut:

L x v |

Keterangan:
X =Kemampuan Bertanya
Y  =Kemampuan Membaca

2. Variabel Penelitian
Penelitian ini ada dua variabel yang penulis gunakan, yaitu :
a. Variabel Bebas
Sebagai variabel bebasnya adalah kemampuan bertanya yang dilambangkan
dengan huruf X.
b. Variabel Terikat
Sebagai variabel terikatnya adalah kemampuan membaca yang dilambangkan

dengan huruf Y.



B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan bertempat di SDI

Tinggimae Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Pemilihan dan penetapan
lokasi penelitian tersebut didasari alasan dan pertimbangan bahwa, SDI
Tinggimae Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa merupakan jenjang
pendidikan bagi anak usia 7 —12 tahun diberikan pengetahuan, keterampilan,
disamping dilatih untuk mandiri. Oleh karena itu, berbagai permasalahan yang
menjadi kendala dalam mengembangkan kemampuan bertanya dan kemampuan
membaca siswa perlu dikaji dan dicari hubungan antara kedua kemampuan
tersebut.

C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional pada penelitian adalah unsur penelitian yang terkait
dengan variabel yang terdapat dalam judul penelitian atau yang tercakup dalam
paradigma penelitian sesuai dengan hasil perumusan masalah. Teori ini
dipergunakan sebagai landasan atau alasan mengapa suatu yang bersangkutan
memang bisa mempengaruhi variabel tak bebas atau merupakan salah satu

penyebab (Supranto, 2003: 322).

1. Bertanya adalah keinginan mencari informasi yang belum diketahui. Sehingga
jika bertanya adanya pada kondisi pembelajaran maka bertanya merupakan
proses meminta penjelasan untuk mendapatkan informasi baru yang belum
diketahui dalam pembelajaran yang sedang berlangsung.

2. Kemampuan membaca adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk

memahami isi suatu bacaan.



3. Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi pembelajaran
yang sangat penting di sekolah yang bertujuanagar siswa memiliki
kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta dapat menghayati
bahasa dan sastra indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa serta
tingkat pengalaman siswa sekolah dasar. Akhadiah dkk. (1991: 1).

Definisi operasional pada penelitian ini adalah unsur penelitian yang
memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel (Singarimbun,
1995:25), dimana dalam penelitian ini kemampuan bertanya merupakan variabel
bebas dan kemampuan membaca merupakan variabel terikat atau variabel tak
bebas.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sudjana (dalam Purwanto, 2006 : 219) populasi adalah totalitas
semua nilai yang mungkin baik hasil menghitung maupun hasil mengukur baik
kualitatif maupun kualitatif dari karakteristik mengenai sekumpulan objek yang

lengkap dan jelas. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV

SDI Tinggimae Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

Tabel 3.1 Keadaan murid kelas IV SDI Tinggimae Kecamatan Somba Opu

Kabupaten Gowa.

Jenis Kelamin
Kelas N Jumlah
Laki-laki Perempuan
IVa 13 21 34

Vs 17 14 31




2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel dalam
penelitian ini adalah Semua siswa kelas 1V SDI Tinggimae, jumlah siswa kelas
IVa 34 Orang dan kelas 1Vg 31 Orang di SDI Tinggimae.

Tabel 3.2 Jumlah Kelas dan Besarnya Sampel

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Wanita
1 IV a 13 21 34
2 IVb 17 14 31
Jumlah Keseluruhan Murid Kelas IV 65

(Sumber: Data SDI Tinggimae Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa).

E. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes. Tes adalah suatu kegiatan yang
diberikan oleh guru kepada murid untuk mengetahui dan mengumpulkan data.
Peneliti mengamati kemampuan bertanya dengan kemampuan membaca dalam
pembelajaran bahasa indonesia siswa pada kelas IV A dan IV B SDI Tinggimae
yang dituangkan dalam bentuk tes dengan mempersiapkan teks wacana yang sama
antara kelas IV A dan kelas IV B. Teks di siapkan oleh peneliti dan setiap siswa
memiliki teks wacana, ada empat aspek yang peneliti gunakan dalam menilai
kemampuan bertanya yaitu (1) Penulisan pertanyaan secara jelas dan singkat, (2)
Pemusatan pertanyaan secara jelas, (3) Hal yang di tanyakan ada dalam bacaan,
(4) Berfikir aktif dalam bertanya. Adapun aspek menilai kemampuan membaca

yaitu (1) Suara nyaring, (2) Penyebutan kosakata, (3) Pengenalan tanda baca.



F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian

ini adalah dengan menggunakan tes. Tes merupakan sekumpulan pertanyaan yang

digunakan untuk mengukur kemampuan seorang individu. Penulis mengumpulkan

data dari pembagian teks wancana untuk mengetahui kemampuan betanya dan

kemampuan membaca. Penulis terlebih dahulu membagikan teks wacana dan

siswa di minta untuk membuat 10 pertanyaan.

Tabel 3.3 Kualifikasi kemampuan bertanya

No.

Unsur yang dinilai

Indikator

Kriteria

Skor

1.

Konten (isi pertanyaan)

Membuat pertanyaan
sesuai dengan isi bacaan
dengan sangat baik

Sangat baik

Membuat pertanyaan
sesuai dengan isi bacaan
dengan baik

Baik

Membuat pertanyaan
sesuai dengan isi bacaan
dengan cukup jelas

Cukup

Membuat pertanyaan
sesuai dengan isi bacaan
dengan kurang jelas

kurang

Frekuensi atau jumlah
pertanyaan

Membuat pertanyaan
sesuai dengan jumlah
yang diminta dengan
sangat baik

Sangat baik

Membuat pertanyaan
sesuai dengan jumlah
yang diminta dengan
jelas

Baik

Membuat pertanyaan
sesuai dengan jumlah
yang diminta dan kurang
jelas

Cukup

Membuat pertanyaan
tidak sesuai dengan

kurang




jumlah yang diminta

3. | Pengungkapan verbal Membuat pertanyaan
atau redaksi kalimat dengan redasi kalimat
dengan sangat baik

Sangat baik

Membuat pertanyaan
dengan redasi kalimat
dengan baik

Baik

Membuat pertanyaan
dengan redasi kalimat
dengan cukup baik

Cukup

Membuat pertanyaan
dengan redasi kalimat
yang tidak jelas

kurang

4. | Kategori pertanyaan Membuat pertanyaan
(tingkatan pertanyaan) | sesuai dengan kategori
pertanyaan yang jelas
dan benar

Sangat baik

Membuat pertanyaan
sesuai dengan kategori
pertanyaan dengan jelas

Baik

Membuat pertanyaan
sesuai dengan kategori
pertanyaan dengan cukup
jelas

Cukup

Membuat pertanyaan
sesuai dengan kategori
pertanyaan dengan tidak
jelas dan benar

kurang

(Sumber: Husen (Nuraeni 2017: 4).
Keterangan :

Sangat Baik : 4

Baik .3

Cukup :2

Kurang :1




dengan teks wacana yang disediakan untuk mengetahui kemampuan membaca

Dan penulis membagikan tes essay sebanyak 10 nomor yang berkaitan

siswa.

Tabel 3.4 Kualifikasi kemampuan membaca

No | Unsur yang Indikator Kriteria Skor
dinilai

1 | Suaranyaring | Membaca dengan suara Sangat baik 4
nyaring dan jelas
Membaca dengan suara Baik 3
nyaring
Membaca dengan suara Cukup 2
cukup jelas
Membaca dengan suara kurang 1
yang tidak nyaring dan
tidak jelas

2 | Penyebutan Pengucapan kosakata Sangat baik 4

Kosakata dengan benar dan jelas

Pengucapan kosakata Baik 3
dengan jelas
Pengucapan kosakata Cukup 2
kurang jelas
Pengucapan kosakata tidak kurang 1
jelas

3 | Tanda Baca Membaca dengan Sangat baik 4
memperhatikan tanda baca
dengan baik dan benar
Membaca dengan Baik 3
memperhatikan tanda baca
Kurang memperhatikan Cukup 2
tanda baca
Tidak memperhatikan kurang 1
tanda baca

(Sumber: Tarigan 2013: 42).

Keterangan :

Sangat Baik : 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1



Rumus yang digunakan untuk menghitung skor kemampuan bertanya

dengan kemampuan membaca siswa secara individual :

skor siswa
S = - x 100
skor maksimal

Keterangan:

S = Skor/nilai

SP = Skor Perolehan

SM = Skor Maksimal (Arikunto 1999:123)

G. Teknik Analisis Data

Teknik pengolahan data adalah langkah-langkah yang di tempuh oleh
penulis untuk memperoleh hasil akhir dalam peneltian.Untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara kedua variabel yaitu variabel X dan variabel Y, maka
digunakan teknik korelasi.

Teknik korelasi dalam penelitian ini, menggunakan korelasi product

moment, yang rumusnya sebagai berikut:

DX DI
O
E i - > — v ) . 2 - w2 {
\ n> x = x> v =13 v
Keterangan :

rxy  :koefisien korelasi anatara variabel x dan variabel y
N : jumlah subjek penelitian

¥xy :jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor asli dari x dan'y



2y : Jumlah skor asli variabel x

2y : jumlah skor asli variabel y



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kemampuan Bertanya

Pada bagian ini, akan dibahas secara rinci hasil penelitian kemampuan
bertanya dan membaca dalam pelajaran bahasa indonesia, penyajian dan analisis
data bermaksud untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam penelitian ini
digunakan statistik inferensial dengan produk moment. Peneliti memberikan tes
kepada siswa yaitu membuat pertanyaan tentang teks Legenda Malin Kundang,
untuk mengetahui kemampuan bertanya siswa kelas 1V SDI Tinggimae dapat
dilihat pada skor/nilai yang diperoleh pada setiap siswa.

Berdasarkan Frekuensi dan presentase kategori perolehan nilai untuk tes
kemampuan bertanya didapatkan skor terendah 67,5 sebanyak 1 orang dengan
presentase 1,53%, skor 72,5 sebanyak 2 orang dengan presentase 3,07%, skor 75
sebanyak 6 orang dengan presentase 9,23%, skor 77,5 sebanyak 11 orang dengan
presentase 16,92%, skor 80 sebanyak 9 orang dengan presentase 13,84%, skor
82,5 sebanyak 8 orang dengan presentase 12,30%, skor 85 sebanyak 7 orang
dengan presentase 10,76%, skor 87,5 sebanyak 5 orang dengan presentase 7,69
skor 90,5 sebanyak 5 orang dengan presentase 7,69%, skor 92,5 sebanyak 3 orang
dengan presentase 4,61%, skor 95 sebanyak 2 orang dengan presentase 3,07% dan
skor tertinggi 97,5 sebanyak 6 orang. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan
bertanya kelas 1V SDI Tinggimae berdasarkan skor rata-rata 82 dari skor ideal

100.



2. Kemampuan Membaca

Peneliti memberikan tes yaitu membaca tentang Legenda Malin Kundang dan
memberikan soal essay sebanyak 10 nomor untuk mengetahui kemampuan
membaca siswa kelas 1V SDI Tinggimae dapat dilihat nilai yang diperoleh pada
setiap siswa. Berdasarkan Frekuensi dan presentase dari kemampuan membaca
didapatkan skor terendah 67,5 dengan 2 orang dengan presentase 3,07%, skor 75
sebanyak 13 orang dengan presentase 20%, skor 77,5 sebanyak 8 orang dengan
presentase 12,30%, skor 80 sebanyak 7 orang dengan presentase 10,76%, skor
82,5 sebanyak 19 orang dengan presentase 29,23%, skor 85 sebanyak 1 orang
dengan presentase 1,53%, skor 87,5 sebanyak 11 orang dengan presentase
16,92%, dan skor tertinggi 100 sebanyak 4 orang dengan presentase 6,15%. Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan membaca kelas IV SDI Tinggimae berdasarkan
skor rata-rata 81 dari skor ideal 100.
3. Hubungan Antara Kemampuan Bertanya dengan Membaca

Hasil analisis hubungan kemampuan bertanya dan kemampuan membaca
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDI Tinggimae bahwa hasil yang
didapatkan pada kemampuan bertanya x= 2106 dan kemampuan membaca y=
2217, dapat dilihat hubungan kemampuan bertanya dengan kemampuan membaca
dengan menganalisis data menggunakan rumus korelasi product moment.

Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil perhitungan didapatkan

rmiung = 0,527 berarti berada pada korelasi sedang. Selanjutnya dibandingkan
dengan tabel nilai r produk moment, dengan taraf signifikan 5%. Dari tabel 65

diperoleh rwper = 0,244. Dengan demikian r hitung lebih besar dari pada r tabel



atau 0,527 > 0,244. Jadi hubungan antara kemampuan bertanya dengan
kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDI
Tinggimae berada pada interprestasi sedang.
B. Pembahasan

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji rxy di atas, dapat
dinyatakan bahwa terdapat ada hubungan yang signifikan antara kemempuan
bertanya dan kemampun membaca . Dilihat dari hasil analisis data, menunjukkan
bahwa kemampuan bertanya dan kemampuan membaca di SDI Tinggimae.

Peneliti mengamati kemampuan bertanya dengan kemampuan membaca
dalam pembelajaran bahasa indonesia siswa pada kelas IV A dan IV B SDI
Tinggimae yang dituangkan dalam bentuk tes dengan mempersiapkan teks
wacana yang sama antara kelas IV A dan kelas IV B. Teks di siapkan oleh peneliti
dan setiap siswa memiliki teks wacana, ada empat aspek yang peneliti gunakan
dalam menilai kemampuan bertanya yaitu (1) Konten (isi pertanyaan), (2)
Frekuensi atau jumlah pertanyaan, (3) Pengungkapan verbal atau redaksi kalimat,
(4) Kategori pertanyaan (tingkat pertanyaan). Adapun aspek menilai kemampuan
membaca yaitu (1) Suara nyaring, (2) Penyebutan kosakata, (3) Pengenalan tanda
baca. Peneliti mengumpulkan data dari pembagian teks wancana untuk
mengetahui kemampuan betanya dan kemampuan membaca. Penulis terlebih
dahulu membagikan teks wacana dan siswa di minta untuk membuat 10
pertanyaan sedangkan dalam kemampuan membaca di uji secara essay siswa di

minta untuk menjawab 10 pertayaan



Hasil penelitian yang dilakukan di SDI Tinggimae kelas IV pada tingkat
kemampuan bertanya dimana hasil frekuensi dan presentasi dengan standar KKM
75 sebagai berikut : skor 67,5 sebanyak 1 orang dengan presentase 1,53%, skor
72,5 sebanyak 2 orang dengan presentase 3,07%, skor 75 sebanyak 6 orang
dengan presentase 9,23%, skor 77,5 sebanyak 11 orang dengan presentase
16,92%, skor 80 sebanyak 9 orang dengan presentase 13,84%, skor 82,5
sebanyak 8 orang dengan presentase 12,30%, skor 85 sebanyak 7 orang dengan
presentase 10,76%, skor 87,5 sebanyak 5 orang dengan presentase 7,69 skor 90,5
sebanyak 5 orang dengan presentase 7,69%, skor 92,5 sebanyak 3 orang dengan
presentase 4,61%, skor 95 sebanyak 2 orang dengan presentase 3,07%, skor 97
sebanyak 6 orang dengan presentase 9,23%. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat 3 orang siswa yang tidak mencapai KKM dan 62 orang yang memenuhi
standar KKM dengan skor rata-rata 82 dari skor ideal 100.

Pada tingkat kemampuan membaca dimana hasil frekuensi dan presentasi
dengan standar KKM 75 sebagai berikut : skor 67,5 sebanyak 2 orang dengan
presentase 3,07%, skor 75 sebanyak 13 orang dengan presentase 20%, skor 77,5
sebanyak 8 orang dengan presentase 12,30%, skor 80 sebanyak 7 orang dengan
presentase 10,76%, skor 82,5 sebanyak 19 orang dengan presentase 29,23%, skor
85 sebanyak 1 orang dengan presentase 1,53%, skor 87,5 sebanyak 11 orang
dengan presentase 16,92%, skor 100 sebanyak 4 orang dengan presentase 6,15%.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 orang siswa yang tidak mencapai
KKM dan 63 orang yang memenuhi standar KKM dengan skor rata-rata 81 dari

skor ideal 100.



Dari perhitungan menggunakan rumus korelasi product moment dapat
diketahui bahwa rhiung = 0,527. Apabila dikonsultasikan dengan table r product
moment dengan jumlah sample (N) = 65, pada taraf kesalahan 5% (0.05)
diperoleh repe. = 0,244. Jika rhiwng lebih kecil dari repe (rh<rt), maka HO diterima
dan H1 ditolak. Tetapi sebaliknya jika rmiwng lebih besar dari rtspe (rh>rt) maka H1
diterima.

Dapat diketahui bahwa rhiung = 0,527. Apabila dikonsultasikan dengan
table r product moment dengan jumlah sample (N) = 65, pada taraf kesalahan 5%
(0.05) diperoleh repe. = 0,244. Hasil yang diperoleh peneliti, rhiwung (0,527) lebih
besar dari rqpe (0.244). Tingkat kemampuan bertanya dan tingkat kemampuan
membaca pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas IV berada pada kategori
sedang, hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan HO di tolak.

Hasil yang diperoleh peneliti, rniwung (0,527) lebih besar dari rper (0.244),
hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya ada hubungan antara
kemampuan bertanya dengan kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas IV SDI Tinggimae. Dengan demikian hubungan kemampuan
bertanya dengan kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas IV SDI Tinggimae berada pada interval 0,40-0,59 sedang.

Kemampuan bertanya akan muncul apabila sesorang memiliki motif ingin
tahu. Pemenuhan rasa ingin tahu memerlukan kondisi yang aman, sehingga tugas
gurulah yang harus menciptalan kondisi yang aman tersebut dengan cara
menciptakan iklim interaksi tanya jawab secara menyenangkan dalam

pembelajaran.



Dengan membaca dapat membantu memperluas pengalaman hdan
pemahaman apa yang dimakasud oleh penulis yang tidak secara langsung
dimaksudkan dalam bacaan dengan mengetahui pembelajaran untuk memahami
hubungan sebab-akibat, pemunculan pengalaman, mengetahui tujuan pengarang,

menginprestasikan ide-ide dan membuat kesimpulan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap murid kelas 1V SDI
Tinggimae, diperoleh hasil penelitian yaitu nilai rxy sebesar
0,527 kemudian diinterpretasikan ke tabel r yaitu berada pada koefisien
korelasi antara 0,40 — 0, 59 dengan interpretasi ”Sedang”. Maka hipotesis
yang diajukan (H1) dinyatakan diterima.

2. Hubungan hasil penelitian dengan penelitian yang relevan yaitu sama-sama
ingin ingin mengetahui tingkat hubungan kemampuan bertanya dengan
kemampuan membaca, adapun perbedaan dari penelitian yang relevan
terletak pada objek penelitian dan sumber data yang digunakan.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis

mengajukan saran sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan bahan
pertimbangan oleh sekolah khususnya kepala sekolah untuk lebih
meningkatkan mutu dari pelaksanaan pembelajaran bisa dilakukan dengan
menyediakan buku kepada siswa dan selalu memperhatikan dan

meningkatkan hubungan kemampuan bertanya dengan kemampuan membaca



bukan hanya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melainkan semua mata
pelajaran yang ada.

Guru perlu lebih meningkatkan lagi tujuan dari kegiatan pembelajaran
tersebut agar dapat diraih seutuhnya dalam hubungan kemampuan bertanya
dengan kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV
SDI Tinggimae sudah sangat baik, sehingga Jika dilihat dari prestasi belajar
siswa khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, sudah terbilang
sangat baik.

Kepada calon peneliti, agar dapat lebih mengembangkan dan memperkuat
antara kemampuan bertanya dengan kemampuan membaca pada siswa
dengan cara mengkaji terlebih dahulu dan mampu mengadakan penelitian

yang lebih sukses.
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INSTRUMEN
PENILAIAN



Teks Keterampilan Membaca dan Betanya

Legenda Malin Kundang

Kisah zaman dahulu kala, hiduplah sebuah keluarga miskin di daerah pesisir
pantai. Si ayah bekerja ikut kapal-kapal para pedagang untuk mencukupi
kehidupan mereka. Keluarga itu memiliki seorang anak lelaki yang masih kecil,
bernama Malin Kundang. Malin Kundang termasuk anak yang rajin, dia
membantu setiap pekerjaan ibunya untuk meringankan beban orang tua. Sehingga
ibunya sangat sayang pada Malin Kundang.

Hingga pada suatu waktu, sang ayah pergi berlayar. Namun setelah hari itu,
sudah tak terdengar lagi kabar beritanya. Sudah bertahun-tahun berlalu, ibu malin
kundang kini bekerja keras seorang diri untuk menghidupi dirinya dan
membesarkan si Malin. Melihat hal itu, malin kundang yang masih belia merasa
sangat kasihan. Dia bertekad untuk bekerja, merantau dan kelak pulang membawa
harta yang banyak untuk ibunya. Hingga pada suatu hari, ada sebuah kapal yang
cukup mewah berlabuh. Seperti biasa, malin segera berlari ke kapal bersama para
pekerja angkut, karena si malin memang bekerja sebagai kuli panggul bagi para

pedagang yang datang untuk membantu ibunya.
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Melihat malin yang begitu rajin, sang nahkoda kapal menjadi sangat
tertarik. Dia berniat mengajak malin berlayar dan bekerja di kapalnya. Malin pun
merasa sangat senang, karena mimpinya untuk berlayar dan merantau ke negeri
seberang akan bisa terwujud. Dia langsung berlari pulang untuk meminta izin
pada emaknya.

Dengan berat hati, ibunya melepas anak semata wayangnya itu. Ingin
rasanya menahan malin untuk pergi, namun karena melihat tekad malin yang
begitu kuat, sang ibu tak kuasa melarangnya. "Hati-hatilah di tanah rantau ya nak.
Bersikaplah baik pada semua orang, selalu rendah hati, dan jangan lupa pada
Tuhan yang maha kuasa". Pesan ibu malin. "lya mak.. malin akan selalu ingat
nasehat emak. Kelak malin akan pulang membawa harta yang banyak. Malin akan
menjadi orang kaya, sehingga emak tak usah lagi bekerja. Malin pamit mak". Kata
malin berpamitan di iringi air mata ibunya.

Setelah hari itu, setiap hari ibu malin selalu berdiri di pantai memandang
cakrawala, berharap malin segera pulang. Setiap ada kapal yang singgah, ibu
malin selalu berlari menghampiri, berharap anaknya ada di kapal itu. Namun
selalu saja kekecewaan yang dia dapat, anaknya tidak ada di kapal itu.

Bertahun-tahun sudah berlalu, ibu malin masih menunggu kepulangan
anaknya dengan setia. Dia selalu berdiri di tepi pantai, memandang cakrawala di
pagi dan sore hari, berharap anaknya segera pulang. Hingga pada suatu hari, para
penduduk tampak ramai berlari-lari ke pelabuhan. Ibu malin kundang yang saat
itu sudah tua renta dan sakit-sakitan bertanya pada salah seorang penduduk.
Ternyata, di pelabuhan tengah berlabuh sebuah kapal yang sangat mewah dan
besar. Pemiliknya adalah seorang pemuda yang tampan dan kaya raya, mereka
membawa barang dagangan yang sangat banyak. Mendengar hal itu, ibu malin
langsung ikut berlari menuju pelabuhan. Langkahnya terlihat lemah dan tertatih-
tatih karena tubuhnya yang renta dan sakit-sakitan.

Setalah sampai di pelabuhan, terlihat banyak sekali orang-orang berkumpul.
Di atas kapal terlihat sepasang muda-mudi dengan pakaian mewah sedang
membagi-bagikan uang pada mereka. Betapa gembiranya hati ibu malin, karena



begitu dia melihat, dia sangat yakin bahwa pemuda gagah itu adalah anaknya. Dia
dapat langsung mengenalinya berkat tanda lahir yang dimiliki malin.

Segera ibu malin naik ke atas kapal dan memeluk si malin. Namun
perlakuan malin sungguh di luar dugaan, dia melemparkan perempuan tua itu
hingga terjengkang. "Siapa kau? Berani-berani mengotori baju ku yang mahal
ini?". Bentak malin. "Malin.. ini aku nak, ibu mu. Kini kau benar-benar sudah jadi
orang kaya nak. Kini ibu sangat senang kau sudah pulang”. Kata ibu malin. Malin
terkejut mendengarnya, tak disangka wanita dengan pakaian lusuh itu adalah
ibunya yang sudah lama dia tinggalkan.

"Benarkah pengemis ini ibu mu bang? Kata mu kau yatim piatu, ternyata dia
masih hidup sebagai pengemis..". Kata isteri malin kundang dengan nada ketus.
Karena malu dengan isterinya, malin kundang akhirnya membantah. Dan berkata
bahwa itu adalah pengemis yang hanya mengaku-ngaku sebagai ibunya untuk
mendapat uang lebih. Lalu malin kundang meminta awak kapal untuk
mengusirnya dengan kasar, dan segera mengangkat sauh dan berlayar
meninggalkan tempat itu.

Menerima perlakuan yang sudah keterlaluan dari anaknya, ibu malin
kundang merasa sangat kecewa. Rasa sakit di hatinya sungguh tiada terkira.
Akirnya, dia berdo'a pada yang maha kuasa. ."Ya Tuhan.. engkau adalah dzat
yang maha adil, dan mendengar setiap do'a hamba mu. Jika benar dia bukan Malin
anak ku, maka berilah dia keselamatan dan kebahagiaan. Tapi jika dia benar-benar
Malin kundang anak ku yang telah lama pergi, maka aku kutuk dia menjadi batu".

Seketika, langit yang tadinya cerah menjadi gelap. Angin berhembus
kencang, dan datanglah hujan badai yang menerjang kapal itu. Petir bersautan,
ombak mengamuk. Melihat hal itu, malin menjadi sangat menyesali semua
perbuatanya. Namun minta ma'af kini sudah terlambat. Tiba-tiba kapal mewah itu
dihantam petir yang sangat besar hingga pecah berkeping dan karam. Dan konon,

malin kundang berubah menjadi sebuah batu karena berani durhaka pada ibunya.



Lembar Tes Kemampuan Membaca

Nama

Kelas

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat !

Apa judul cerita pada teks di atas ?

Siapa tokoh utama dalam cerita “legenda malin kundang” ?
Bagaimana perlakuan malin kundang terhadap ibunya ?

Mengapa malin kundang menjadi batu ?

Dari mana asal cerita malin kundang ?

Kapan cerita malin kundang terjadi ?

Apa pesan yang di sampaikan mama malin sebelum malin merantau ?

Dimana ibu maling sering menanti kepulangan maling?

© 0 N o g b~ w0 DR

Apa doa yang diucapkan mama malin kepada malin yang telah membuatnya
kecewa ?

10.  Apa pesan moral yang terdapat dalam cerita “legenda malin kundang” ?



LAMPIRAN

HASIL TES KEMAMPUAN
BERTANYA DENGAN
KEMAMPUAN MEMBACA



Hasil Tes Kemampuan Bertanya ( X )

No. —
Nama 112314 |5|6]|7]8 10 X

1 31 775
MF al2al3|4alala]3 2

2. 31 775
MF 3121334343 4

3 31 775
ARF al3(3l2l2]al2]a 3

4, 36 905
z alal2lalala]3]3 4

5, 34 85
MS 2l1la|3|alalala 4

6. 35 87,5
AA 41333 |2]alala 4

7 37 92,5
APP 4lalal34ala]3]3 4

8. 30 75
MRA 21113212 |alala 4

9. 31 775
MG 314 lalal24|3|3 2

10. 32 80
DAT 3131343333 3

11, 32 80
MFF al3(3|alal2l3]a 2

12, 32 80
A 21413413333 3

13, 30 75
NAH al20alalal2]3]3 2

14, 31 775
ME 4134al3]2]4]3]2 2

15, 32 80
MEA 413al3lal3|3]a 2

16, 33 82,5
MGS 314|444 |3|3|3 2

17, 33 82,5
MNB alal3)al3]3]4]1 3

18 30 75
SRN 3142|243 |4|2 4

19, 32 80
QAFS al3|al3|alalala 1

20. 31 775
VCA alal2lalal1]4]3 2

21 39 975
DMH alal3lalalalala 4

22, 34 85
NK alalalalalar|ala 4
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47.

NA

34

85

48.

HP

39

97,5

49,

AN

29

72,5

50.

NF

36

90,5

51,

PH

33

82,5

52.

NA

33

82,5

53.

ST

35

87,5

54.

31

77,5

55.

31

77,5

56.

RAM

39

97,5

S7.

SA

32

80

58.

NS

36

90,5

59.

SW

34

85

60.

SH

37

92,5

61.

RR

38

95

62.

RK

36

90,5

63.

35

87,5

64.

34

85

65.

KR

32

80

2106




Hasil Frekuensi dan Presentasi Kemampuan Bertanya.

SKOR
NO NILAI FREKUENSI PRESENTASI
67,5
1. 27 1 1,53%
72,5
2. 29 2 3,07%
75
3. 30 6 9,23%
77,5
4, 31 11 16,92%
80
5. 32 9 13,84%
82,5
6. 33 8 12,30%
85
7. 34 7 10,76%
87,5
8. 35 5 7,69%
90,5
0. 36 5 7,69%
92,5
10. 37 3 4.61%
95
11. 38 2 3,07%
97,5
12. 39 6 9,23%
100%
Total 65

Rumus yang digunakan untuk menghitung skor kemampuan bertanya

dengan kemampuan membaca siswa secara individual :

G skor siswa £ 100
skor maksimal
Skor Kategorisasi Frekuensi %
0<x<75 Tidak tuntas 3 4,61
75<x<100 Tuntas 62 95,38
Jumlah 65 100




Hasil Tes Kemampuan Membaca (y )

No. —
Nama 11234 |5|6|7|8]|9]10 Y
1 80
MF 41213/4]3[3[3[3]4]3]| 232
2. 80
MF 41213/4]3[3[3[3]4]3]| 32
3 80
ARF 412 13/4]3[3[3[3]4]3]| 232
4, 875
ya 41343 |alal|3|2/a]4a]| 35
5, 75
MS 4121 21al2lal3/3]4a]2]| 30
6. 825
AA 304lalal2/a]3]3]a]2]| 33
7 100
APP 4l alalalalalalalala] 40
8. 80
MRA 304l2/alal2/a]3]a]2]| 32
9. 75
MG 2lalalalalr|3]2]a]2]| 30
10. 75
DAT 41321214 l3[3[3]4]2]| 30
11, 775
MFF 21443 al1]3]alal2]| 31
12, 80
A 214 |3|al3[3|3|3|a]3] 32
13, 675
NAH 4alal222lal3]3]2]1]| 27
14, 775
ME 303244333 ]4]2]| 31
15, 80
MEA 4121343333 |4|3]| 32
16, 825
MGS 3044alal2/a]3]3]a]2]| 33
17, 75
MNB 41213/4a]3[3[3[3]2]3]| 30
18, 825
SRN 3024]4alalal|3]a]3]2]| 33
19, 875
QAFS 41343 |alal|3|2/a]4a]| 35
20. 80
VCA alal3|al|3]2]3|3|3]|3]| 32
21 75
DMH 214131433 [3[3]2]3]| 20
22, 875
NK 41343 |4ala|3|2a]4a]| 35
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47.

NA

30

75

48.

HP

35

87,5

49.

AN

35

87,5

50.

NF

32

80

51.

PH

31

77,5

52.

NA

35

87,5

53.

ST

40

100

54.

32

80

55.

30

75

56.

RAM

30

75

57.

SA

30

75

58.

NS

34

85

59.

SW

31

77,5

60.

SH

35

87,5

61.

RR

32

80

62.

RK

32

80

63.

32

80

64.

31

77,5

65.

KR

32

80

2217




Hasil Frekuensi dan Presentasi Kemampuan Membaca.

SKOR
NO NILAI FREKUENSI PRESENTASI
67,5
1. 27 2 3,07%
75
2. 30 13 20%
77,5
3. 31 8 12,30%
80
4, 32 7 10,76%
82,5
5. 33 19 29,23%
85
6. 34 1 1,53%
87,5
7. 35 11 16,92%
100
8. 40 4 6,15%
100%
Total 65

Rumus yang digunakan untuk menghitung skor kemampuan bertanya

dengan kemampuan membaca siswa secara individual :

skor siswa
S = - x 100
skor maksimal

Skor Kategorisasi Frekuensi %
0<x<T75 Tidak tuntas 2 3,07
75<x <100 Tuntas 63 96,92
Jumlah 65 100




LAMPIRAN

HASIL ANALISIS HUBUNGAN
KEMAMPUAN BERTANYA
DENGAN KEMAMPUAN
MEMBACA



Hasil analisis hubungan kemampuan bertanya dengan kemampuan

membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDI Tinggimae.

Nama X Y NG Y? XY

31 32 961 1024 992
MF

31 32 961 1024 992
MF

31 32 961 1024 992
ARF
, 36 35 1296 1225 1260

34 35 1156 1225 1190
MS

35 37 1225 1369 1295
AA

37 40 1369 1600 1480
APP

30 32 900 1024 960
MRA

31 30 961 900 930
MG

32 30 1024 900 960
DAT

32 33 1024 1089 1056
MFF

32 32 1024 1024 1024
JAJ

30 32 900 1024 960
NAH

31 31 961 961 961
MF

32 33 1024 1089 1056
MFA

33 34 1089 1156 1122
MGS
MNB 33 33 1089 1089 1089

30 33 900 1089 990
SRN

32 33 1024 1089 1056
QAFS

31 32 261 1024 992
VCA

39 40 1521 1600 1560

DMH




34 35 1156 | 1225 | 1190
NK

34 35 1156 | 1225 | 1190
RA

29 32 841 | 1024 928
MLB

36 37 1296 | 1369 | 1332
NA

33 35 1089 | 1225 | 1155
NQ

33 40 1089 | 1600 | 1320
FA
. 35 36 1225 | 1296 | 1260

31 32 961 | 1024 992
AAA
| 31 32 961 | 1024 992

39 40 1521 | 1600 | 1560
sC
MNB 33 35 1089 | 1225 | 1155
z 32 30 1024 | 900 960
FR 30 33 900 | 1089 990
K 30 32 900 | 1024 960
H 31 39 961 | 1521 | 1209
H 32 32 1024 | 1024 | 1024
F 27 30 729 | 900 810
MAA 31 35 961 | 1225 | 1085
MA 32 34 1024 | 1156 | 1088
MJ 33 37 1089 | 1369 | 1221
R 33 33 1089 | 1089 | 1089
MT 33 30 1089 | 900 990
S 35 38 1225 | 1444 | 1330
MNA 32 31 1024 | 961 992




HK 30 39 900 1521 1170
NA 35 34 1225 1156 1190
HP 35 39 1225 1521 1365
AN 32 29 1024 841 928
NF 31 36 961 1296 1116
PH 35 33 1225 1089 1155
NA 32 33 1024 1089 1056
ST 32 35 1024 1225 1120
A 30 31 900 961 930
IN 30 31 900 961 930
RAM 30 39 900 1521 1170
SA 32 32 1024 1024 1024
NS 31 36 961 1296 1116
SW 35 34 1225 1156 1190
SH 32 37 1024 1369 1184
RR 32 38 1024 1444 1216
RK 32 36 1024 1296 1152
M 31 35 961 1225 1085
J 35 34 1225 1156 1190
KR 32 32 1024 1024 1024
Total 2106 2217 68554 76159 72050

Keterangan:

>N =065 > X? =68554

> X =2106 >Y? =76159

SY =2217 XY = 72050




Hubungan kemampuan bertanya dengan kemampuan membaca pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V SDI Tinggimae peneliti menganalisis data

dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan rincian sebagai

berikut:

Txy

Txy

Tyy

NEXY — (EX)(EY)
J{Nzxz- SNV (S1)2))

65.72050 — (2106 )(2217)
J(65.68554 — (2106 )2}{65.76159 — (2217)?}

4683250 — 4669002
\/{4456010 — 4435236}{4950335 — 4915089}

_ 14248
\(20774) (35246)

Ty

14248

Xy = —-——
732200404

14248

"X = 570592018

rxy = 0,527



TABEL R



Tabel r untuk df =51 - 95

df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 | 0025 | 0.01 | 0.005 | 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
. 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
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Gambar Suasana Depan Kelas IV
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Gambar Dengan Kepala Sekolah SDI Tinggimae
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